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Abstrak 
Memasuki era industri 4.0 menjadikan teknologi informasi digital berkembang secara cepat dan telah 
memunculkan potensi ekonomi digital yang sangat besar. Hal ini ditunjukkan dengan jumlah pengguna 
internet Indonesia mencapai 171,17 juta pengguna pada tahun 2019 dan akan terus meningkat setiap 
tahunnya. Potensi tersebut hendaknya dimanfaatkan oleh para pelaku bisnis, terutama Usaha Kecil dan 
Menengah (UKM) karena merupakan tonggak perekonomian di Indonesia. Salah satu tantangannya 
adalah pengimplementasian E-Commerce dalam proses bisnisnya. Penelitian ini bertujuan untuk 
memberikan gambaran mengenai tingkat adopsi teknologi E-Commerce juga faktor-faktor yang 
mempengaruhi UKM dalam mengadopsi E-Commerce. Penelitian ini akan dilakukan dengan metode 
penyebaran kuesioner dengan objek populasi yaitu anggota Himpunan Industri Mebel dan Kerajinan 
Indonesia (HIMKI) Yogyakarta. Hasil jawaban kuesioner akan diolah dengan statistik deskriptif untuk 
menemukan profil tingkat adopsi teknologi pada UKM. Penelitian ini melibatkan 50 UKM anggota 
HIMKI yang berpartisipasi. Hasil penelitian ini adalah gambaran persentase tingkat adopsi teknologi E-
Commerce pada UKM anggota HIMKI Yogyakarta, juga didapatkan 10 faktor yang mempengaruhi 
adopsi E-Commerce. 
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I. PENDAHULUAN 
Seiring Seiring dengan pesatnya perkembangan internet, pergerakan dunia bisnis pun mulai 
beralih dari offline menjadi online. E-Commerce adalah salah satu wujud dari pemanfaatan 
teknologi dan internet dalam dunia bisnis. E-Commerce adalah pemanfaatan internet untuk 
berbagai kegiatan bisnis. Turban dkk (2015) mendefinisikan E-Commerce sebagai proses 
pembelian, penjualan, transaksi produk atau jasa dan/atau informasi yang dilakukan melalui 
network komputer, pada umumnya menggunakan jaringan internet dan intranet. Kegiatan 
tersebut dapat meliputi pemasaran, promosi, public relation, transaksi pembayaran dan 
penjadwalan pengiriman barang, serta masih sangat terbuka kemungkinan inovasi kegiatan 
bisnis online seiring dengan perkembangan teknologi E-Commerce sendiri. 
Sehingga dalam rangka untuk tetap bertahan dalam persaingan bisnis di era digital ini, 
kegiatan bisnis mau tidak mau harus mengadopsi teknologi, bisnis yang tidak mengadopsi 
teknologi E-Commerce seiring berjalannya waktu akan tertinggal jauh dibelakang dibanding 
mereka yang mengadopsinya, hal ini dikarenakan E-Commerce menyediakan cara baru untuk 
penjualan, pembelian dan transaksi baik ke pelanggan maupun ke suplier. E-Commerce juga 
memberikan banyak manfaat/keuntungan bisnis dalam hal naiknya revenue, pengurangan biaya 
operasi, pengurangan biaya purchasing dan procurement, menaikkan loyalitas pelanggan, 
mengurangi biaya marketing, menguatkan hubungan dengan supplier, serta kenaikan kepuasan 
secara keseluruhan. Namun pada kenyataannya penggunaan E-Commerce lebih banyak 
digunakan oleh perusahaan-perusahaan besar, sedangkan penggunaan pada UKM masih sangat 
tertinggal (Govindaraju dkk, 2015; Alam dkk, 2011; Chiliya dkk, 2011). 
Para peneliti sebelumnya telah mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh pada 
adopsi E-Commerce pada negara berkembang. Faktor-faktor tersebut diantaranya adalah 
kekurangan SDM, hambatan internal, ketidaksiapan konsumen, kurangnya dukungan, 
permasalahan keamanan, belum siapnya partner bisnis, keterbatasan internal, kurangnya sumber 
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daya IT (Dubelaar dkk, 2005). Faktor lainnya adalah kurangnya infrastruktur komunikasi, 
kurangnya pengetahuan tentang ICT, kurangnya SDM, kurangnya modal dan infrastruktur 
(Kotelnikov, 2007). 
Penelitian juga dilakukan pada negara-negara berkembang yaitu Iran, Malaysia dan India 
(Jahanshahi dan Zhang, 2013) mengungkap bahwa faktor keamanan (security) dan privasi, 
kurangnya pengetahuan menganai E-Commerce; tingginya biaya perawatan. 
Penelitian yang dilakukan di negara berkembang masih terbatas hingga saat ini. Penelitian 
ini dilakukan di negara Indonesia karena pertimbangan beberapa faktor, pertama Indonesia 
memiliki penduduk yang terbesar ke empat di dunia dan memiliki jumlah penduduk tertinggi di 
asia tenggara. Kedua, Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di dunia memiliki lebih dari 
13 juta pulau. Jumlah populasi yang besar dan keberagaman geografi membuka peluang yang 
baik untuk melakukan bisnis di Indonesia. Namun, dan seperti ditemukan di sebagian besar 
negara berkembang, adopsi E-Commerce oleh UKM Indonesia masih tertinggal dibandingkan di 
negara maju (Kartiwi dan MacGregor 2008). 
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) mempunyai peran penting dan  strategis dalam 
pembangunan ekonomi nasional. Selain berperan dalam pertumbuhan ekonomi dan penyerapan 
tenaga kerja, UKM juga berperan dalam mendistribusikan hasil-hasil pembangunan. UKM telah 
terbukti tidak terpengaruh terhadap krisis pada tahun 1997-1998, hanya UKM yang mampu 
berdiri dengan kokoh. Data Badan Pusat Statistik (BPS) memperlihatkan pasca krisis ekonomi 
1997-1998 jumlah UMKM tidak berkurang justru meningkat terus, bahkan mampu menyerap 85 
juta hingga 1-7 juta tenaga kerja sampai tahun 2012.  
Perkembangan UKM di Yogyakarta memiliki perkembangan selalu meningkat dari tahun 
2015 sejumlah 220.703 UKM menigkat hingga 238.619 UKM di tahun 2017 dengan 
ditunjukkan data pada Gambar 1.1 sebagai berikut: 
 
 
  
Gambar 1. Grafik Perkembangan Jumlah UKM di Yogyakarta 
Sumber:www.depkop.go.id 
 
Di sisi lain dalam beberapa waktu terakhir ini, perkembangan internet sangatlah pesat dan telah 
mencangkup hampir semua aspek dalam kehidupan. Data menunjukkan bahwa penggunaan 
pengguna internet di Indonesia meningkat sangat pesat. 
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Gambar 2. Data Pengguna Internet di Indonesia 
Sumber : Dkatadata.co.id 
 
Rahayu dan Day (2013) dan Rahayu dan Day (2016) telah melakukan penelitian mengenai 
adopsi E-Commerce di Indonesia dengan mengidentifikasi faktor dan keuntungan yang 
didapatkan oleh UKM yang telah mengadopsi E-Commerce dengan melakukan survey UKM di 
berbagai daerah di Indonesia. 
Penelitian yang lebih spesifik perlu dilakukan mengingat Indonesia terdiri dari berbagai 
daerah yang masing-masing memiliki potensi yang unik. Hal ini sejalan dengan Mohamad dan 
Ismail (2009) yang menyatakan metode survey dapat digunakan untuk generalisasi namun tidak 
kurang dapat melihat hal-hal yang bersifat “indepth explanation”. Dalam penelitian ini diambil 
studi kasus pada Himpunan Industri Mebel dan Kerajianan Indonesia (HIMKI) Yogyakarta 
yang merupakan salah satu perhimpunan UKM yang ada di wilayah Yogyakarta. Penelitian ini 
bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai tingkat adopsi Teknologi E-Commerce pada 
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) khususnya pada UKM anggota HIMKI Yogyakarta. Selain 
itu juga dieksplorasi faktor-faktor yang berpengaruh pada UKM untuk mengadopsi teknologi E-
Commerce.  
 
II. METODE PENELTIAN 
2.1  Subyek Penelitian 
Subyek pada penelitian ini adalah UKM anggota Himpunan Industri Mebel dan Kerajinan 
Indonesia (HIMKI) Yogyakarta dengan kumlah keanggotaan sebanyak 100 UKM. 
 
2.2 Teknik Pengambilan Sampel dan Ukuran Sampel 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah sampel acak yaitu dengan 
memberikan kuesioner survey pada seluruh anggota HIMKI Yogyakarta yang berjumlah 100 
UKM dan terdapat 50 UKM ang dapat berpartisipasi dalam penelitian ini. 
 
2.3  Tahapan Penelitian 
Tahap penelitian terdiri dari beberapa tahap digambarkan pada Gambar 3. dengan 
penjelasan masing-masing tahap sebagai berikut: 
a. Modifikasi Instrumen 
Berdasarkan literatur yang telah ada pada tinjauan pustaka, maka diperoleh data apakah 
yang dicari unruk memetakan tingkat adopsi E-Commerce pada UKM kemudian 
disusun menjadi instrumen dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan pada kuesioner. 
b. Pilot study 
Kuesioner yang telah jadi kemudian diujicobakan pada beberapa UKM, dan Stakeholder 
HIMKI untuk meminta masukan apakah kuesioner layak disebarkan lebih luas atau 
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tidak baik dalam segi bahasa atau konten. Apabila belum valid akan dimodifikasi 
kembali, jika sudah valid maka akan disebarkan ke seluruh populasi. 
c. Survei Utama 
d. Analisis Data 
Dilakukan analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif. 
e. Penarikan kesimpulan dan penyusunan laporan 
 
 
 
 Gambar 3. Tahapan Penelitian 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Terdapat 100 kuesioner yang disebarkan secara baik secara online maupun secara langsung 
pada UKM anggota HIMKI, terdapat 50 kuesioner yang terisi. Dilakukan analisis statistik 
deskriptif sehingga profil responden ditunjukkan seperti pada Tabel 1. dan Tabel 2. dibawah ini. 
 
Tabel 1. Data Responden Berdasarkan Jabatan  
No Jabatan Frekuensi Persentase 
1 Pemilik 35 70% 
2 Admin 9 18% 
3 Marketing 5 10% 
4 Quality Control 1 2% 
  TOTAL 50 100% 
 
Tabel 2. Data Responden Berdasarkan Umur 
No Umur Frekuensi  Persentase 
1 20-30 tahun 6 12% 
2 30-40 tahun 8 16% 
3 40-50 tahun 26 52% 
4 >50 tahun 10 20% 
  TOTAL 50 100% 
 
Berdasarkan data yang telah didapatkan dari 50 responden maka dilakukan analisis secara 
statistik deskriptif berdasarkan Tipe Industri, Total Penjualan per tahun dan total aset. 
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1. Tipe Industri 
Berdasarkan data yang diadapatkan, hampir keseluruhan adalah tipe industri mebel 
dengan rincian sebanyak 62% furnitur dan kerajinan, 6% gerabah dan keramik, 4% 
kerajinan logam, 18% kerajinan tangan, dan 4% trading, dan 6% lainnya. Tipe 
industri digambarkan pada Gambar 4. 
 
Gambar 4. Tipe Industri HIMKI Yogyakarta 
 
2. Total Penjualan Pertahun 
Berdasarkan data yang didapatkan, total penjualan yang didapatkan pertahunnya 
adalah sebanyak 52% berada kurang dari Rp 300.000.000, sebayak 30% penjualan 
antara Rp 300.000.000 hingga Rp 2.500.000.000 dan  sebanyak 18% penjualan Rp 
2.500.000.000 hingga Rp 50.000.000.000 dan tidak ada responden yang 
penjualannya diatas Rp 50.000.000.000. Gambar 5. dibawah ini menunjukkan total 
penjualan per tahun. 
 
Gambar 5. Total Penjualan per tahun 
 
3. Level Adopsi E-Commerce 
Dari hasil pengolahan data yang ada, level adopsi E-Commerce dibagi menjadi 5 
level diantaranya adalah level 0 yaitu tidak terhubung sama sekali dengan internet 
pada level ini adalah sebanyak 20% yang tidak terhubung dengan internet, level I 
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yaitu memiliki email namun belum memiliki website yaitu sebanyak 12%, level II 
yaitu penggunaan website statis dengan persentase 8%, level III yaitu terdapat 
website dinamis namun belum dapat digunakan untuk berinteraksi yaitu sebanyak 
52%, level IV terdapat website yang dapat digunakan untuk bertransaksi yaitu 
sebanyak 8%, kemudian sejauh ini belum ada yang berada pada level V yang 
menerapkan website yang terintegrasi. Gambaran level adopsi E-Commrtce 
ditunjukkan pada Gambar 6. dibawah ini. 
 
Gambar 6. Level Adopsi E-Commerce UKM Anggota HIMKI Yogyakarta 
 
4. Faktor yang mempengaruhi dalam pengadopsian E-Commerce 
Berdasarkan data yang didapatkan maka, didapatkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi UKM dalam pengadopsian E-Commerce, yaitu adalah sebagai 
berikut: 
1) Kurang/tidak adanya Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkompetensi 
2) Mengikuti perkembangan jaman/trend 
3) Faktor transaksi dan pengiriman produk 
4) Peningkatan penjualan/keuntungan 
5) Adanya pasar atau pengembangan pasar 
6) Munculnya teknologi terbaru 
7) Adanya kebutuhan untuk pengimplementasian E-Commerce 
8) Perubahan arah perusahaan secara strategis 
9) Faktor modal 
10) Faktor kurangnya pengetahuan mengenai teknologi 
 
Faktor tesebut berpengaruh secara berbeda pada masing-masing level penggunaan E-Commerce 
oleh UKM dan persebarannya digambarkan pada Tabel 3. berikut ini. 
 
Tabel 3. Faktor yang Mempengaruhi pada masing-masing Level Adopsi 
Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 
Kurang/tidak adanya 
Sumber Daya Manusia 
(SDM) yang 
berkompetensi 
Mengikuti perkembangan 
jaman/trend 
Kurang/tidak adanya 
Sumber Daya Manusia 
(SDM) yang 
berkompetensi 
Munculnya 
teknologi terbaru 
Adanya kebutuhan untuk 
pengimplementasian E-
Commerce 
Kurang/tidak adanya 
Sumber Daya Manusia 
(SDM) yang 
berkompetensi 
Mengikuti perkembangan 
jaman/trend 
Adanya pasar atau 
pengembangan 
pasar 
Munculnya teknologi 
terbaru 
Peningkatan 
penjualan/keuntungan 
Munculnya teknologi 
terbaru 
Mengikuti 
perkembangan 
jaman/trend 
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Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 
Faktor transaksi dan 
pengiriman produk 
Munculnya teknologi 
terbaru 
Peningkatan 
penjualan/keuntungan 
Faktor transaksi dan 
pengiriman produk 
 
IV. KESIMPULAN 
Tingkat Adopsi E-Commerce pada HIMKI Yogyakarta yaitu: level 0 adalah sebanyak 20%, 
level I sebanyak 12%, level II dengan persentase 8%, Level III sebanyak 52%, level IV sebanyak 
8%, kemudian sejauh ini belum ada yang berada pada level V. 
Didapatkan 10 faktor yang mempengaruhi Adopsi E-Commerce pada UKM anggota 
HIMKI Yogyakarta yaitu: kurang/tidak adanya Sumber Daya Manusia (SDM) yang 
berkompetensi; mengikuti perkembangan jaman/trend; faktor transaksi dan pengiriman produk; 
peningkatan penjualan/keuntungan; adanya pasar atau pengembangan pasar; munculnya 
teknologi terbaru; adanya kebutuhan untuk pengimplementasian E-Commerce; perubahan arah 
perusahaan secara strategis; faktor modal; dan faktor kurangnya pengetahuan mengenai 
teknologi 
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